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ABSTRAK

Analisis sidik lintas dibutuhkan untuk membantu pelaksanaan seleksi tanaman terhadap karakter yang bersifat
poligenik (hasil atau komponen hasil) dengan mempertimbangkan karakter-karakter lain yang berkorelasi nyata.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter vegetatif dan generatif yang berpengaruh nyata terhadap produksi
kelapa Dalam Mapanget (DMT) generasi selfing sebagai dasar melakukan seleksi pohon induk untuk perakitan kelapa
unggul hibrida dan mengetahui pengaruh penyerbukan (penyerbukan terbuka dan silangdalam) terhadap korelasi antar
karakter pada populasi yang terbentuk. Pengamatan dilakukan terhadap kelapa DMT bersari bebas (DMT OP 32 dan
DMT OP 55) dan DMT hasil penyerbukan sendiri (DMT S3-32, DMT S4-32, DMT S3-55, dan DMT S4-55). Analisis sidik
lintas dilakukan pada karakter tinggi batang, lingkar batang 150 ¢cm, jumlah daun dan jumlah tandan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat karakter yang berkorelasi nyata baik secara langsung maupun tidak langsung pada
kelapa DMT OP-32, sedangkan pada kelapa DMT OP-55 karakter jumlah tandan memiliki pengaruh langsung terbesar
terhadap peningkatan produksi buah per tandan. Karakter tinggi batang Kelapa DMT S3-32 dan DMT S3-55 memiliki
sumbangan terbesar terhadap peningkatan produksi buah per tandan pada kedua aksesi tersebut. Jumlah daun
berkorelasi nyata secara langsung terhadap produksi buah per tandan pada DMT S4-32. Tinggi batang, lingkar batang
150 cm dan jumlah daun kelapa DMT S4-55 berkorelasi nyata secara langsung dengan produksi buah per tandan. Kelapa
DMT 32 dan DMT 55 silangdalam generasi ke tiga dan ke empat menunjukkan hubungan antar karakter yang lebih erat
dibanding populasi DMT hasil penyerbukan terbuka yang dibuktikan oleh jumlah karakter yang berkorelasi nyata baik
secara langsung maupun total terhadap produksi buah yang lebih banyak.

Kata kunci: Analisis sidik lintas, penyerbukan terbuka, silangdalam, karakter vegetatif, karakter generatif.

ABSTRACT

Path analysis was needed to assist the implementation of the crops selection on polygenic character (yield or yield
components) with considering to the other characters that significantly correclated. This study aims to determine
vegetative and generative characters impact on production of Mapanget Tall Coconut (MAT) significantly in selfing
generation as the basic for selecting the parent tree to assemble superior coconut hybrid and to determine the effect of
pollination types (open-pollinated versus selfing) on the relationship among characters in the formed population.
Observations were conducted on the open pollinated (MAT OP 32 and MAT OP 55) and self-pollination of MAT (MAT
53-32, MAT S4-32, MAT S3-55, and MAT S4-55). Path analysis was applied on characters of stem height, girth of 150 cm
stem, number of leaf and number of bunches. Experimental result showed that there was no correlation either directly or
indirectly among characters on MAT coconut OP-32, on the other hand MAT OP-55 number of bunches character had
the largest direct influence on increasing production of fruit per bunch. Character of stem height in Coconut MAT S3-32
and S3-55 has the largest contribution to increase fruit production in both accession. Number of leaf character significant
correlated directly with fruit per bunch production in MAT S4-32. There were three characters directly correlated with
fruit per bunch production in MAT S4-55, namely stem height, stem girth of 150 cm and number of leaf. The third and
fourth generation of MAT coconut show more closely relationships among characters than open-pollination of MAT
populations, proven by the number of characters which had significant correlated as directly ever totally to produce
more number of fruits.

Keywords: Path analysis, open pollination, selfing, vegetative characters, generative characters.

PENDAHULUAN poligenik yang ekspresinya sangat dipengaruhi

oleh lingkungan, jika ditanam pada kondisi ling-

Produksi dan komponen produksi merupa- kungan yang berbeda maka hasilnya berbeda.

kan karakter kuantitatif yang dikendalikan secara Pengetahuan tentang parameter genetik penting
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untuk memahami dan melakukan manipulasi
dalam perbaikan sifat secara genetik suatu ta-
naman (Miftahorrachman, 2010). Tadele et al.
(2011) menyatakan bahwa seleksi merupakan
bagian tak terpisahkan dari teknik pemuliaan,
yaitu genotipe dengan potensi produksi tinggi
dapat dikembangkan akan tetapi seleksi untuk
hasil tinggi sulit dilakukan. Keadaan dua atau
lebih sifat yang dikendalikan oleh satu atau
sejajaran gen yang sama atau satu gugus gen yang
terkait disebut pleiotrophy, sehingga pengetahuan
tentang keeratan hubungan antara dua atau lebih
sifat perlu diteliti untuk mendukung kemajuan
program pemuliaan tanaman (Pongoh dan Sofia,
2013). Beberapa parameter genetik yang diguna-
kan pemulia sebagai dasar acuan seleksi yang
lebih efektif dan efisien, yaitu: variabilitas genetik,
heritabilitas, korelasi dan pengaruh dari karakter-
karakter yang erat hubungannya dengan hasil
(Wahyuni et al.,, 2004 dalam Miftahorrachman,
2011). Keberhasilan program pemuliaan tanaman
dipengaruhi oleh besarnya variabilitas genetik
pada populasi tanaman dan besarnya sifat yang
diinginkan tersebut diturunkan (Majumder et al.,
2008).

Menurut Hussein et al. (2011), sidik lintas
mampu mengukur pengaruh tidak langsung dari
suatu variabel terhadap variabel lainnya melalui
pemisahan koefisien korelasi kedalam komponen
pengaruh langsung dan tidak langsung dengan
tepat terhadap variabel yang diprediksi paling ber-
pengaruh. Analisis sidik lintas dibutuhkan untuk
membantu pelaksanaan seleksi tanaman terhadap
karakter yang bersifat poligenik (produksi atau
komponen produksi) dengan mempertimbangkan
karakter-karakter lain yang berkorelasi nyata.

Kelapa Dalam Mapanget (DMT) adalah
hasil seleksi massa positif dan negatif dari 100
nomor pohon terpilih. Beberapa nomor terpilih
diantaranya DMT-10, DMT-32, dan DMT-55 telah
dilakukan penyerbukan sendiri (selfing) hingga ge-
nerasi ke empat. Penyerbukan pada kelapa Dalam
umumnya bersifat terbuka atau menyerbuk silang.
Pada tanaman yang menyerbuk silang, susunan
genetik antara satu tanaman dengan tanaman yang
lain dalam suatu varietas berlainan (Wijayanto,
2007). Salah satu metode pemuliaan yang sering
diterapkan pada tanaman menyerbuk silang
adalah selfing, yaitu melakukan penyerbukan sen-
diri secara buatan untuk mendapatkan genotipe
lebih homozigot (Novarianto, 2005). Populasi tu-
runan yang terbentuk setelah beberapa generasi
akan membentuk galur murni yang seragam.

Menurut Ferriol et al. (2011) nilai rata-rata
dari turunan hasil selfing tidak tergantung dari
intensitas perlakuan selfing pada suatu individu.

Intensitas perlakuan selfing menyebabkan adanya
perbedaan antara potensi optimum suatu individu
dengan nilai aktual karakter individu yang dise-
babkan adanya depresi silangdalam. Selanjutnya,
nilai aktual dan potensial karakter individu hasil
persilangan normal (non-selfed) bersifat setara.
Nilai keragaman yang tinggi pada populasi kelapa
DMT-S3 dan DMT-54 menunjukkan bahwa per-
lakuan selfing pada generasi tersebut belum dapat
menciptakan kondisi populasi yang homogen dan
homozigot antar individu dalam suatu populasi
meskipun telah terjadi peningkatan homozigositas
pada individu kelapa dibanding tetuanya, kelapa
DMT-OP (Mahayu dan Novarianto, 2014). Pandin
(2009) dengan menggunakan metode SSR melapor-
kan bahwa perlakuan selfing pada kelapa DMT
No. 32 menghasilkan turunan yang memiliki ge-
notipe yang mengarah pada peningkatan homo-
zigositas (DMT S52-32 = 26%, DMT S3-32 = 51%,
dan DMT S4-32 = 59%).

Individu kelapa DMT pada populasi S3 dan
54 telah dapat digunakan sebagai tetua dalam
perakitan varietas unggul kelapa hibrida. Menurut
Mahayu dan Novarianto (2014) kelapa tipe Genjah
yang secara alami homozigot jika disilangkan
dengan kelapa tipe Dalam yang telah dimurnikan
(sehingga tingkat homozigositasnya tinggi) berpe-
luang menghasilkan kelapa hibrida yang lebih
seragam, vigor dan berproduksi tinggi. Oleh
karena itu, diperlukan alat bantu dalam pelaksa-
naan seleksi pohon induk pada populasi tersebut.
Seleksi dilakukan berdasarkan karakter produksi
dan karakter-karakter yang berkorelasi nyata ter-
hadap produksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakter vegetatif dan generatif yang berpengaruh
nyata terhadap produksi kelapa DMT generasi
selfing sebagai dasar dalam melakukan seleksi
pohon induk untuk perakitan kelapa unggul
hibrida dan untuk mengetahui pengaruh penyer-
bukan (penyerbukan terbuka dan penyerbukan
sendiri) terhadap hubungan antar karakter pada
populasi yang terbentuk.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Kayuwatu dan Kima Atas, Manado, Sulawesi
Utara, pada bulan September hingga November
2013. Pengamatan dilakukan terhadap populasi
kelapa Dalam Mapanget (DMT) bersari bebas (OP)
dan hasil penyerbukan sendiri (selfing), yaitu DMT
OP-32, DMT OP-55, DMT 53-32, DMT S3-55, DMT
54-32, dan DMT S4-55.
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Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan
terhadap 14 karakter dan dilakukan analisis
korelasi sederhana (Tabel 1). Karakter yang secara
akumulatif memiliki korelasi terbanyak dan ber-
korelasi nyata terhadap jumlah buah pada keenam
populasi kelapa DMT selanjutnya digunakan pada
analisis sidik lintas menggunakan metode matriks
Singh dan Chaudary (1977) sebagai berikut:

1y 11 1.2 i 71,10 " Ply
< 1"2_).' ) — < 2.1 r2.2. .. r2.10 ( Pz}' )
rlly w111 #11.2.. ... 11,10 Plly

A B C

Nilai vektor A merupakan korelasi antara
karakter Xi dengan jumlah buah (Y) (riy). Unsur-
unsur matrik B terdiri atas korelasi peubah Xi (rij)
yang dihitung menggunakan program Minitab
release 16, sedangkan vektor C adalah unsur-
unsur pengaruh langsung peubah Xi terhadap Y
(Pij) yang dihitung menggunakan program Lotus
123 Release 5 sedangkan pengaruh tidak langsung
Xi terukur oleh Cjrij. Untuk mendapatkan vektor C
digunakan rumus :

C 1}{5&
=g X!

Koefisien korelasi parsial diuji dengan meng-
gunakan rumus:

n—2
t=r| -
_\Jl—t“

Nilai t dibandingkan dengan t tabel (0.05; 13).
Koefisien keragaman setiap karakter dihitung
berdasarkan rumus dari Singh dan Chaudary
(1977):

5D
cv :?Xlﬂﬂ%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan produksi buah kelapa DMT
baik pada populasi penyerbukan terbuka maupun
silangdalam (selfing) dapat dilakukan secara lang-
sung berdasarkan jumlah buah/tandan. Ke-
ragaman karakter jumlah buah/tandan pada enam
populasi kelapa DMT tersebut termasuk pada ke-
ragaman sedang hingga tinggi dengan nilai
koefisien keragaman 31,72 - 55,11 (Tabel 3, Tabel 5,
dan Tabel 7). Menurut Tampake et al. (1992), ter-
dapat tiga kriteria untuk menentukan keragaman
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karakter, yaitu: rendah (KK = 0-20%), sedang (KK
= 20-50%), dan tinggi (KK >50%). Seleksi yang
dilakukan terhadap karakter-karakter yang me-
miliki tingkat keragaman sedang hingga tinggi
akan menghasilkan kemajuan seleksi (Mahayu dan
Novarianto, 2014).

Produksi sebagai karakter kuantitatif dipe-
ngaruhi oleh banyak faktor antara lain faktor
genetik, lingkungan dan interaksi antara faktor
genetik dengan lingkungan. Oleh karena itu,
dalam melakukan seleksi perlu dipelajari korelasi
antara karakter-karakter vegetatif dan generatif
pada setiap populasi di masing-masing lokasi
(Ashfaq et al., 2012). Pemilihan beberapa karakter
sebagai peubah bebas untuk mengkaji pengaruh-
nya terhadap jumlah buah/tandan sebagai karak-
ter produksi didasarkan pada akumulasi ter-
banyak dari hasil korelasi sederhana karakter-
karakter vegetatif dan generatif yang berkorelasi
nyata terhadap jumlah buah/tandan pada kelapa
DMT OP-32, DMT S3-32, DMT S4-32, DMT OP-55,
DMT S3-55, dan DMT S4-55 (Tabel 1).

Berdasarkan hasil analisis korelasi seder-
hana pada keenam populasi tersebut terdapat
beberapa karakter yang saling berkorelasi. Akan
tetapi, hanya beberapa karakter yang berkorelasi
nyata dengan jumlah buah/tandan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dari 13 karakter hanya ada
10 karakter pada enam populasi kelapa DMT yang
berkorelasi nyata dengan jumlah buah/tandan
(Tabel 1). Selanjutnya dipilih karakter yang secara
akumulatif berkorelasi nyata terbanyak dengan
jumlah buah/tandan pada keenam populasi
kelapa DMT tersebut untuk dilanjutkan dengan
analisis sidik lintas, karakter tersebut, yaitu: tinggi
batang, lingkar batang 150 cm, jumlah daun dan
jumlah tandan. Hasil analisis sidik lintas empat
karakter tersebut pada kelapa DMT hasil per-
silangan terbuka dan hasil selfing menghasilkan
hubungan kausal antara karakter-karakter tersebut
dengan jumlah buah/tandan pada beberapa popu-
lasi kelapa DMT seperti disajikan pada Tabel 2,
Tabel 4, dan Tabel 6.

Kelapa DMT Nomor 32 dan 55 Hasil Persilangan
Terbuka (Open Pollinated).

Berdasarkan hasil analisis sidik lintas kelapa
DMT OP-32 diketahui bahwa dari keempat
karakter tersebut tidak ada karakter yang berpe-
ngaruh nyata baik secara langsung maupun tidak
langsung. Selain itu, hasil analisis korelasi seder-
hana yang disajikan pada Tabel 1, menunjukkan
tidak ada karakter vegetatif dan generatif pada
populasi DMT OP-32 yang berkorelasi nyata
terhadap jumlah buah. Seleksi perbaikan kelapa
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DMT 32 penyerbukan terbuka hanya dapat dila-
kukan melalui karakter jumlah buah/tandan ber-
dasarkan nilai koefisien keragaman yang tergo-
long sedang, yaitu 31,72 persen. Seleksi melalui
karakter lain tidak mungkin dilakukan, karena
dari hasil analisis sidik lintas tidak terdapat

pengaruh langsung maupun tidak langsung
karakter-karakter tinggi batang, lingkar batang 150
cm, jumlah daun dan jumlah tandan terhadap
karakter jumlah buah/tandan.

Tabel 1. Hasil analisis korelasi sederhana karakter vegetatif dan generatif pada enam populasi kelapa

Dalam Mapanget.
Table 1.

Simple correlation on vegetative and generative characters of six Mapanget Tall Coconut population.

Karakter
Characters

Populasi

Population ™ B D

JAD

LA PA

D

PP TP LP PTT TTT JT JBB B

D

OP-32
OP-55
S3-32
S3-55
S4-32
S4-55

Tinggi batang
Heigth of stem

'O oo oo

OP-32
OP-55
$3-32 -

Lingkar batang 150 cm 0
0
0
S3-55 - 0
0
0

Girth of 150 cm

*

*

S4-32 -
S4-55 -

OP-32 -
OP-55 -
$3-32 -

Jumlah daun
Number of leaf

$4-32 .
S4-55 -

0
0
0
S3-55 - - 0
0
0

Jumlah anak daun OP-32 - -

Number of leaflet OP-55 - - -

S3-32 - -

$4-32 -ox
S4-55 - - -

0
0
0
S3-55 - - * 0
0
0

OP-32 - - -
OP-55 - e
$3-32 N
$3-55 - e
$4-32 N
$4-55 - -

Lebar anak daun
Width of leaflet

OP-32 - - - -
OP-55 - e
$3-32 S
$3-55 - e
$4-32 N
$4-55 - -

Panjang anak daun
Length of leaflet

iOOOOOO

OP-32 - - - -
OP-55 - e
$3-32 N
$3-55 - e
$4-32 .- e
54-55 - -

Panjang petiol
Length of petiol

OP-32 - - -
OP-55 - - -
$3-32 - - -
$3-55 - - - -
S4-32 * Ex3 Ex3 _
$4-55 . *

Tebal petiol
Petiol thickness

'
rfoococooo

OP-32 - - - -
OP-55 .- e
$3-32 - -
$3-55 N
S4_32 *% **k **k *
S4-55 - e e

Lebar petiol
Width of petiol

'
*
%

* *fjoocococoo

OP-32 - - - -
OP-55 .- e
$3-32 - e
$3-55 - e
54-32 N
$4-55 .

Panjang tangkai tandan
Length of peduncle

'
*
*
*
*
rfoocococoo

*
*
*
*
*
oo oo oo
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Tabel 1. Lanjutan.
Table 1. Continued.

Karakter
Characters

Populasi
Population

TTT JT JBB B

OP-32 - - - -
OP-55 S- e
$3-32 .-
$3-55 - e
$4-32 - e
S4-55 . L

Tebal tangkai tandan
Peduncle thickness

OP-32 - - - -
OP-55 - e
$3-32 e
$3-55 - -
$4-32 L
S4-55 - - -

Jumlah tandan
Number of bunch

'

*

*

*

*

*

*

*
Moo oo oo

OP-32 - - - -
OP-55 - e
$3-32 e L
$3-55 - e
$4-32 e
S4-55 - - -

Jumlah bunga betina
Number of female flower

'
'
'
*
'
'
LN [eNeNoNe oo

*
*
*

OP-32 - - - -
OP-55 - e
$3-32 kL
$3-55 L .
$4-32 N
S4-55 - - -

Jumlah buah/tandan
Number of fruit/bunch

*%

* *%x *%x * *

*
oo oo oo

Keterangan: - = tidak berbeda nyata; * = berbeda nyata pada taraf 5%; ** = berbeda nyata pada taraf 1%; t 0.01 = 3.012; t 0.05 = 2.16;
TB = tinggi batang; LB = lingkar batang 150 cm; JD = jumlah daun; JAD = jumlah anak daun; LAD = lebar anak daun;
PAD = panjang anak daun; PP = panjang petiol; TP = tebal petiol; LP = lebar petiol; PTT = panjang tangkai mayang; TTT
= tebal tangkai mayang; JT = jumlah tandan; JBB = jumlah bunga betina dan JB = jumlah buah/tandan.

Note:

- = not significantly different; * = significantly different at 5%, ** = significantly different at 1%, t 0.01 = 3.012; t 0.05 = 2.16; TB =

heigth of stem; LB = girth of 150 cm; JD = number of leaf; JAD = number of leaflet; LAD = width of leaflet; PAD = length of leaflet;
PP = length of petiol; TP = petiol thickness; LP = width of petiol; PTT = length of peduncle; TTT = peduncle thickness; JT = number
of bunch; JBB = number of female flower and JB = number of fruit/bunch.

Pada kelapa DMT OP nomor 55 karakter
jumlah tandan berpengaruh langsung secara nyata
positif terhadap jumlah buah dengan nilai koe-
fisien korelasi 0,7919 (Tabel 2). Pengaruh tidak
langsung keempat karakter yang dianalisis me-
miliki nilai koefisien korelasi kecil dan tidak ber-
pengaruh nyata terhadap produksi buah/tandan.

Dari hasil sidik lintas pada Tabel 2 dapat
disimpulkan bahwa seleksi kelapa DMT OP-55
dapat dilakukan melalui karakter jumlah tandan
karena berdasarkan hasil analisis sidik lintas, koe-
fisien korelasinya nyata dan positif, yaitu r =
0.7919. Namun, karena nilai koefisien keragaman
karakter jumlah tandan tergolong rendah (16,45%),
seleksi untuk perbaikan produksi buah kelapa
DMT 55 penyerbukan terbuka ini harus dilakukan
secara ketat. Peningkatan nilai seleksi sebesar satu
kali nilai standar deviasi jumlah tandan sehingga
dari 13,07 menjadi 15,22 (Tabel 3), diharapkan
dapat meningkatkan produksi buah menjadi satu
kali nilai korelasinya, yaitu dari 5,07 buah/tandan
menjadi 5,87 buah/tandan.

Nilai rata-rata karakter vegetatif dan genera-
tif antara kelapa DMT OP-32 dan DMT OP-55
tidak jauh berbeda dengan koefisien keragaman
yang hampir sama. Keragaman karakter pada
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kedua populasi tersebut berkisar dari tingkat
keragaman rendah hingga sedang. Jumlah buah/
tandan pada kedua populasi tersebut menunjuk-
kan tingkat keragaman tertinggi dibanding karak-
ter yang lain. Produksi buah sebagai karakter
kuantitatif dipengaruhi oleh berbagai faktor
sehingga memiliki tingkat keragaman yang ter-
tinggi dibanding karakter lainnya.

Kelapa DMT Nomor 32 dan 55 Silangdalam
(Selfing) Generasi Ketiga

Karakter tinggi batang kelapa DMT S3-32
dan DMT S3-55 secara nyata berpengaruh lang-
sung positif terhadap produksi buah/tandan
dengan nilai koefisien korelasi berturut-turut r =
0,6338, dan r = 0,6596 (Tabel 4). Pengaruh lang-
sung dan tidak langsung dari karakter lain tidak
nyata pada kedua aksesi tersebut karena memiliki
nilai korelasi relatif kecil. Selain itu terdapat
pengaruh total positif secara nyata pada karakter
lain yang dapat dimanfaatkan untuk meningkat-
kan produksi buah/tandan.
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Tabel 2. Koefisien sidik lintas pengaruh langsung dan tidak langsung karakter vegetatif dan
generatif terhadap jumlah buah/tandan kelapa DMT OP-32 dan DMT OP-55.

Table 2. The path analysis coefficient of direct and indirect influence on vegetative and generative
characters to the number of fruits per bunch of DMT OP-32 and DMT OP-55.

Karakter Aksesi

: B LB D T Xry
Characters Accession
Tinggi Batang (TB) DMT32  0.4133 -0.0428  -0.0013  0.0148 0.3840
Height of Stem DMT55  -0.3387 01270  0.0719 02122 -0.3520
Lingkar batang 150 cm (LB) DMT32  0.1141 -0.1551  -0.0564  -0.0165  -0.1139
Girth of 150 cm DMT55  -0.2466  0.1745  0.0719 0.0420  -0.0422
Jumlah Daun (JD) DMT32  0.0021 -0.0340  -0.2576  0.1305 -0.1590
Number of leaf DMT55  0.0667 -0.0038  -0.3648  0.3959 0.0940
Jumlah Tandan (JT) DMT32  0.0178 0.0074  -00976  0.3444 0.2720
Number of Bunches DMT55  0.0908 -0.0092  -0.1829  0.7919**  0.6906**

Keterangan : - X, adalah koefisien korelasi fenotipik atau pengaruh total; t (0.05) = 2.16.
- Angka dengan garis bawah adalah pengaruh langsung terhadap jumlah buah/tandan;

Note : - Xry is phenotypic coefficient correlation or
- Number with under lined is direct effect on

total effect; t (0.05) = 2.16
number of fruits per bunch

Tabel 3. Rata-rata karakter veneratif dan generatif kelapa DMT 32 dan DMT 55 penyerbukan terbuka.
Table 3. The average of vegetative and generative characters of DMT OP-32 and DMT OP-55 in open-pollinated.

Karakter Aksesi Rata-rata Standar Deviasi Koefisien Keragaman
Characters Accessions Average Standard of deviation Coefficient of variance (%)
Tinggi Batang DMT 32 19.21 131 6.81
Height of Stem(m) DMT 55 20.10 1.72 8.56
Lingkar Batang 150 cm DMT 32 105 7.23 6.89
Girth of 150 cm (cm) DMT 55 96.37 9.58 9.94
Jumlah Daun DMT 32 23.87 2.45 10.25
Number of leaf DMT 55 20.75 2.19 10.54
Jumlah Tandan DMT 32 13.47 1.85 13.73
Number of Bunches DMT 55 13.07 2.15 16.45
Jumlah buah/tandan DMT 32 6.18 1.96 31.72
Number of Fruit per Bunch DMT 55 5.07 1.84 36.29

Tabel 4. Koefisien sidik lintas pengaruh

langsung dan tidak langsung karakter vegetatif dan

generatif terhadap jumlah buah/tandan kelapa DMT S3-32 dan DMT S3-55.
Table 4. The path analysis coefficient of direct and indirect influence on vegetative and generative
characters to the number of fruits per bunch of DMT S3-32 and DMT S3-55.

Karakter Aksesi

Characters Accession 8 LB D T Xry
Tinggi Batang (TB) DMT 32 0.6338* 0.1979 -0.0035 0.0438 0.8720**
Height of Stem DMT 55 0.6596* -0.1061 0.0576 0.1259 0.7370**
Lingkar Batang 150 cm (LB) DMT 32 0.3657 0.3429 -0.0061 0.0145 0.7170**
Girth of 150 cm DMT 55 0.3252 -0.2152 0.0391 0.0639 0.2130
Jumlah Daun (JD) DMT 32 0.1337 0.1286 -0.0164 0.0810 0.3269
Number of Leaf DMT 55 0.1583 -0.0351 0.2401 0.2797 0.6430*
Jumlah Tandan (JT) DMT 32 0.2428 0.0435 -0.0116 0.1143 0.3890
Number of Bunches DMT 55 0.2533 -0.0420 0.2048 0.3279  0.7440**

Keterangan : - Xry adalah koefisien korelasi fenotipik atau pengaruh total; t (0.05) =2.16
- Angka dengan garis bawah adalah pengaruh langsung terhadap jumlah buah/tandan;
Note : - Xry is phenotypic coefficient correlation or total effect; t (0.05) = 2.16

- Number with under lined is direct effect on number of fruits per bunch

Pada aksesi DMT S3-32 seleksi dapat juga nilai koefisien korelasi total 0,7170 (Tabel 4).
dilakukan melalui karakter lingkar batang 150 cm Meskipun karakter lingkar batang 150 cm secara
yang secara nyata berpengaruh total positif ter- nyata tidak berpengaruh langsung terhadap pro-
hadap peningkatan produksi buah/tandan dengan duksi buah/tandan namun hasil akumulasi
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pengaruh langsung lingkar batang 150 cm dan
pengaruh tidak langsung melalui karakter-
karakter lain baik secara positif (melalui tinggi
batang, jumlah tandan) maupun secara negatif
(melalui jumlah daun) membuat pengaruh total
lingkar batang 150 cm terhadap produksi buah/
tandan nyata. Hasil penelitian Pandin (2010)
menyatakan bahwa DMT S3-32 mengalami depresi
silangdalam sebagai akibat perlakuan silangdalam
atau pada karakter lingkar batang 20 cm, lingkar
batang 150 cm dan tinggi 11 bekas daun berturut-
turut sebesar 13,01%, 8,03% dan 11,80%.

Hal yang sama juga terjadi untuk kelapa
DMT S3-55 pada karakter jumlah daun dan jumlah
tandan. Oleh karena itu, peningkatan produksi
buah/tandan pada DMT S3-55 dapat dilakukan
melalui seleksi berdasarkan karakter tinggi batang,
jumlah daun dan jumlah tandan. Namun, apabila
hasil analisis sidik lintas terdapat karakter-ka-
rakter yang berpengaruh langsung secara nyata
terhadap produksi, maka karakter lain yang ber-
pengaruh tidak langsung dapat kita abaikan.
Menurut Khan et al. (2010), analisis sidik lintas
mempermudah untuk mengetahui karakter yang
mempengaruhi produksi secara substansial.

Secara teoritis, peningkatan produksi buah/
tandan pada kelapa DMT S3-32 dan DMT S3-55
dapat dilakukan secara langsung melalui karakter
tinggi batang karena dari hasil analisis sidik lintas
karakter tinggi batang berpengaruh langsung
secara nyata terhadap karakter jumlah buah/
tandan, sedangkan karakter-karakter lainnya
dapat diabaikan walaupun memiliki pengaruh
total nyata (Tabel 4). Walaupun demikian, seleksi
melalui karakter tinggi batang pada kelapa DMT
53-32 dan DMT S3-55 harus dilakukan secara ketat
karena karakter tinggi batang memiliki koefisien
keragaman rendah untuk kedua kelapa DMT ter-
sebut, yaitu 8,86 - 15,07 % (Tabel 5).

Produksi buah/tandan kelapa DMT S3-32
dan DMT S3-55 dapat ditingkatkan sebesar satu

kali nilai korelasinya, yaitu dari 5,97 butir dan 6,83
butir menjadi 6,6 butir dan 7,5 butir. Peningkatan
jumlah buah/tandan dapat dicapai apabila seleksi
karakter tinggi batang dinaikkan satu kali nilai
standar deviasi ke dalam nilai rata-ratanya ber-
turut-turut dari 14,6 m menjadi 16,80 m untuk
DMT S3-32 dan 14,11 m menjadi 15,36 m untuk
DMT S3-55 (Tabel 5).

Nilai rata-rata karakter vegetatif dan gene-
ratif DMT S3-32 dan DMT S3-55 tidak jauh ber-
beda. Akan tetapi, terdapat perbedaan nilai ke-
ragaman pada beberapa karakter pada kedua
populasi tersebut, yaitu: tinggi batang, lingkar
batang 150 cm dan jumlah daun. Nilai keragaman
pada populasi kelapa DMT S3-32 lebih tinggi dari
DMT S3-55 pada karakter tinggi batang dan ling-
kar batang 150 cm. (Tabel 5). Keragaman karakter
tinggi batang DMT S3-32 (15,07%) meningkat
dibanding DMT OP-32 (6,81%). Hal yang sama
juga terjadi pada karakter lingkar batang kelapa
DMT S3-32, terjadi peningkatan koefisien ke-
ragaman dan penurunan nilai rata-rata pada po-
pulasi kelapa DMT S3-32 dibanding populasi
menyerbuk terbuka (DMT OP-32). Populasi kelapa
DMT S3-32 mengalami depresi silangdalam pada
karakter lingkar batang 20 cm, lingkar batang
150 cm dan tinggi 11 bekas daun sebesar masing-
masing 13,01%, 8,03% dan 11,8% (Pandin, 2010).
Menurut Mahayu dan Novarianto (2014), terdapat
perubahan kriteria nilai keragaman yang cen-
derung meningkat pada beberapa karakter gene-
ratif, produksi dan komponen buah pada po-
pulasi generasi selfing kelapa DMT.

Peningkatan keragaman juga terjadi pada
karakter jumlah daun kelapa DMT S3-55, koefisien
keragaman jumlah daun kelapa DMT S3-55
(18,25%) lebih tinggi dari DMT OP-55 (10,54%).
Nilai rata-rata jumlah daun kelapa DMT S3-55
lebih tinggi dari DMT OP-55, sehingga karakter
jumlah daun pada populasi DMT S3-55 tidak
mengalami depresi silangdalam. Hal ini sejalan

Tabel 5. Rata-rata karakter vegetatif dan generatif kelapa DMT S3-32 dan DMT S3-55.
Table 5. The average of vegetative and generative characters of DMT S3-32 and DMT S3-55.

Karakter Aksesi Rata-rata Standar Deviasi Koefisien Keragaman (%)

Characters Accessions Average Standard of deviation Coefficient of variance (%)
Tinggi Batang DMT 32 14.60 2.20 15.07
Height of Stem(m) DMT 55 1411 1.25 8.86
Lingkar Batang 150 cm (cm) DMT 32 94.2 13.84 14.69
Girth of 150 cm DMT 55 98.4 6.19 6.29
Jumlah Daun DMT 32 27 2.36 8.73
Number of Leaf DMT 55 244 4.45 18.25
Jumlah Tandan DMT 32 17.50 2.46 14.06
Number of Bunches DMT 55 17.60 2.27 12.90
Jumlah buah/tandan DMT 32 5.97 2.07 34.67
Number of Fruit per Bunch DMT 55 6.83 2.37 34.70
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dengan hasil penelitian Wardiana (1996) terhadap
kelapa Dalam Bali bahwa tidak semua nomor
famili mengalami depresi silangdalam setelah
perlakuan silangdalam, depresi silangdalam hanya
terjadi pada beberapa nomor famili pada sebagian
karakter yang diamati.

Analisis sidik lintas pada kelapa DMT
nomor 32 dan 55 pada setiap perlakuan penyer-
bukan memperlihatkan hasil yang berbeda-beda,
baik dilihat dari korelasi langsung, tak langsung
maupun korelasi total atau fenotipik. Perlakuan
penyerbukan diduga menyebabkan perbedaan
susunan genetik pada setiap populasi kelapa
Dalam Mapanget sehingga hubungan antar karak-
ter pada masing-masing populasi berbeda.

Kelapa DMT Nomor 32 dan 55 Silangdalam
(Selfing) Generasi Keempat

Hasil analisis sidik lintas menunjukkan
bahwa karakter jumlah daun kelapa DMT S4-32
secara nyata berpengaruh langsung positif ter-
hadap produksi buah/tandan dengan nilai koe-
fisien korelasi r = 1,1634 (Tabel 6). Pada aksesi
DMT 54-55 terdapat tiga karakter yang berpe-
ngaruh langsung nyata terhadap produksi buah/
tandan, yaitu: tinggi batang (r = -0,869), lingkar
batang 150 cm (r = 0,7876), dan jumlah daun (r =
1,2271). Selain itu, terdapat beberapa karakter yang
berpengaruh secara tidak langsung terhadap pro-
duksi buah/tandan baik pada DMT S4-32 (tinggi
batang melalui jumlah daun r = 0,8504; lingkar
batang 150 cm melalui jumlah daun r = 0,6852 dan
jumlah tandan melalui jumlah daun r = 1,1017)
maupun DMT 54-55 (tinggi batang melalui jumlah
daun r = 0,9412 dan jumlah tandan melalui jumlah
daun r = 0,6491). Karakter-karakter yang berpe-
ngaruh nyata secara tidak langsung terhadap
produksi buah/tandan baik pada DMT S54-32
maupun DMT 54-55 seluruhnya melalui karakter
jumlah daun. Jumlah daun pada tanaman kelapa
berkorelasi positif dengan jumlah tandan buabh,
dan secara tidak langsung berpengaruh terhadap
jumlah buah dan produksi (Novarianto, 2011).
Tanaman kelapa yang menghasilkan banyak daun
berpeluang untuk menghasilkan tandan buah
yang banyak pula. Novarianto (2010) menyatakan
bahwa, setiap ketiak daun biasanya akan keluar
satu tandan buah. Organ daun merupakan tempat
berlangsungnya fotosintesis untuk menghasilkan
asimilat yang dibutuhkan untuk pertumbuhan,
perkembangan dan produksi.

Pada kelapa DMT S54-32 karakter lingkar
batang 150 cm, jumlah daun dan jumlah tandan
secara nyata berpengaruh total positif terhadap
produksi buah/tandan, berturut-turut sebesar

0,8059, 0,8211, dan 0,7039 (Tabel 6). Pengaruh total
lingkar batang 150 c¢m, jumlah daun dan jumlah
tandan terhadap produksi buah/tandan hampir
sama besar.

Seleksi berdasarkan karakter jumlah daun
secara teoritis akan meningkatkan rata-rata pro-
duksi buah/tandan kelapa DMT S$4-32 menjadi
5,66 butir dari produksi semula 4.5 butir. Hal ini
dicapai apabila nilai seleksi terhadap karakter
jumlah daun dinaikkan satu kali nilai standar
deviasi jumlah daun ke dalam nilai rata-ratanya
menjadi 31,77 (Tabel 7). Seleksi melalui karakter
jumlah daun pada kelapa DMT S4-32 lebih efektif
karena didukung oleh nilai koefisien keragaman
sedang, yaitu 30,74 %.

Pada kelapa DMT S4-55, seleksi secara
langsung dapat dilakukan melalui karakter tinggi
batang, lingkar batang 150 cm dan jumlah daun.
Penurunan nilai seleksi karakter tinggi batang dari
8,20 menjadi 6,71 m, diharapkan akan meningkat-
kan produksi buah/tandan dari 540 butir per
tandan menjadi 6,27 butir per tandan. Seleksi yang
dilakukan dengan meningkatkan nilai karakter
lingkar batang 150 cm sebesar 1 kali standar devia-
sinya dapat meningkatkan produksi buah/tandan
sebesar 0,79 sehingga menjadi 6,19 butir per
tandan. Seleksi pada karakter jumlah daun yang
ditingkatkan dari 26,5 menjadi 29,26 berpeluang
meningkatkan produksi buah dari 540 butir/
tandan menjadi 6,63 butir/tandan.

Selain itu, seleksi pada kedua aksesi tersebut
dapat dilakukan melalui karakter-karakter lain
yang memiliki pengaruh total secara nyata ter-
hadap peningkatan produksi buah. Karakter
vegetatif dan generatif tidak hanya berpengaruh
secara langsung terhadap produksi tetapi juga
berpengaruh tidak langsung melalui karakter
lainnya baik secara negatif maupun positif
(Miftahorrachman dan Muhammad, 2013). Kelapa
DMT 54-32 memiliki beberapa karakter lain yang
berpengaruh total secara nyata terhadap produksi
buah, yaitu: lingkar batang 150 cm, jumlah daun
dan jumlah tandan dengan tingkat keragaman
berturut-turut rendah, sedang dan sedang (Tabel
7). Tingkat keragaman karakter vegetatif dan
generatif kelapa DMT S4 sangat bervariasi dari
rendah hingga tinggi. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Lubis et al. (2013), yang menyatakan
keragaman fenotip generasi Fs selfing tanaman
jagung menunjukkan kriteria rendah hingga
tinggi.

Koefisien keragaman karakter vegetatif
dan generatif kelapa DMT 54-32 pada umumnya
mengalami peningkatan dibanding dengan po-
pulasi menyerbuk terbuka (Tabel 3 dan Tabel 7).
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Koefisien sidik lintas pengaruh langsung dan tidak langsung karakter vegetatif dan

generatif terhadap jumlah buah/tandan pada kelapa DMT S4-32 dan DMT S4-55.

number of fruits per bunch of DMT 54-32 and DMT 54-55.

The path coefficient of direct and indirect influence on vegetative and generative characters to the

Karakter Aksesi TB LB JD JT Xry
Characters Accessions

Tinggi Batang (TB) DMT 32 -0.3195 0.3005 0.8504** -0.3005 0.5309
Height of Stem DMT 55 -0.8690**  0.2339 0.9412** -0.0191 0.2870
Lingkar Batang 150 cm (LB) DMT 32 -0.1834 0.5235 0.6852** -0.2194 0.8059**
Girth of 150 cm DMT 55 -0.2581 0.7876** -0.0773 -0.0001 0.4521
Jumlah Daun (JD) DMT 32 -0.2335 0.3084 1.1634** -0.4172 0.8211**
Number of Leaf DMT 55 -0.6665* -0.0496 1.2271**  -0.0389 0.4721
Jumlah Tandan DMT 32 -0.2179 0.2607 1.1017**  -0.4406 0.7039**
Number of Bunches DMT 55 -0.2251 0.0016 0.6491* -0.0736 0.3520

Keterangan : - Xiy adalah koefisien korelasi fenotipik atau pengaruh total; t (0.05) = 2.16
- Angka dengan garis bawah adalah pengaruh langsung terhadap jumlah buah/tandan

Note : - Xry is phenotypic coefficient correlation or total effect; t (0.05) = 2.16
- Number with under lined is direct effect on number of fruits per bunch
Tabel 7. Rata-rata karakter vegetatif dan generatif kelapa DMT 32 dan DMT 55 penyerbukan sendiri
generasi keempat.
Table 7. The average of vegetative and generative characters of DMT 54-32 and DMT 54-55, fouth generation self
pollination.
Karakter Aksesi Rata-rata Standar Deviasi Koefisien Keragaman (%)
Characters Accessions Average Standard of deviation Coefficient of variance (%)
Tinggi Batang DMT 32 8.07 2.67 33.07
Height of Stem (m) DMT 55 8.20 1.49 18.18
Lingkar Batang 150 cm (cm) DMT 32 85.70 12.31 14.37
Girth of 150 cm DMT 55 89.60 7.41 8.27
Jumlah Daun DMT 32 24.30 7.47 30.74
Number of Leaf DMT 55 26.50 2.76 1041
Jumlah Tandan DMT 32 14.70 5.21 35.44
Number of Bunches DMT 55 16.70 3.06 18.32
Jumlah buah/tandan DMT 32 4.50 2.48 55.11
Number of Fruit per Bunch DMT 55 5.40 2.05 37.96

Karakter tinggi batang, jumlah daun dan jumlah
tandan yang semula tingkat keragamannya rendah
meningkat menjadi sedang. Jumlah buah/tandan
yang semula tingkat keragamannya sedang me-
ningkat menjadi tinggi. Namun, nilai rata-rata
karakter tinggi batang, lingkar batang 150 cm dan
jumlah buah/tandan kelapa DMT S54-32 meng-
alami penurunan dibanding populasi menyerbuk
terbuka kecuali pada karakter jumlah daun dan
jumlah tandan yang meningkat nilai rata-ratanya.
Koefisien keragaman karakter vegetatif dan
generatif kelapa DMT 54-55 cenderung stabil saat
dibandingkan dengan DMT OP-55. Sedangkan
nilai rata-rata karakter tinggi batang dan lingkar
batang mengalami penurunan. Namun, karakter
jumlah daun, jumlah tandan dan jumlah buah/
tandan mengalami peningkatan nilai rata-rata.
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
kelapa DMT nomor 32 dan 55 silangdalam gene-
rasi ke tiga dan ke empat memiliki hubungan antar
karakter yang lebih erat dibanding populasi DMT
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hasil penyerbukan terbuka. Hal ini dibuktikan
dengan jumlah karakter vegetatif dan generatif
yang berkorelasi lebih banyak pada populasi
kelapa Dalam Mapanget hasil penyerbukan sendiri
dari populasi menyerbuk terbuka (Tabel 1). Selain
itu, karakter yang berpengaruh langsung maupun
karakter yang memiliki pengaruh total (korelasi
fenotipik) nyata terhadap produksi buah/tandan
pada generasi silangdalam lebih banyak dibanding
populasi menyerbuk terbuka (Tabel 2, Tabel 4 dan
Tabel 6).

KESIMPULAN

Seleksi dalam upaya peningkatan produksi
buah pada kelapa DMT OP-32 hanya dapat dila-
kukan pada karakter jumlah buah/tandan. Seleksi
perbaikan produksi buah pada kelapa DMT OP-55
dapat dilakukan melalui karakter jumlah tandan.
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Seleksi pada kelapa DMT S3-32 dan DMT
S3-55 dapat dilakukan melalui karakter tinggi
batang dengan menaikkan kriteria seleksi menjadi
1 kali nilai standar deviasi ke dalam nilai rata-rata
tinggi batang. Seleksi harus dilakukan secara ketat
karena karakter tinggi batang memiliki koefisien
keragaman rendah pada kedua kelapa DMT ter-
sebut. Peningkatan produksi buah/tandan kelapa
DMT 54-32 dari 4.5 butir menjadi 5 butir dapat
dicapai apabila nilai seleksi terhadap karakter jum-
lah daun dinaikkan satu kali nilai standar deviasi
jumlah tandan ke dalam nilai rata-ratanya. Pro-
duksi buah/tandan kelapa DMT S4-55 dapat di-
tingkatkan dengan seleksi secara langsung me-
lalui karakter tinggi batang, lingkar batang dan
jumlah daun.

Kelapa DMT 32 dan DMT 55 silangdalam
generasi ke tiga dan ke empat menunjukkan hu-
bungan antar karakter yang lebih erat dibanding
populasi DMT hasil penyerbukan terbuka. Hal ter-
sebut dibuktikan dengan jumlah karakter vegetatif
dan generatif yang berkorelasi nyata langsung
maupun secara total terhadap produksi buah/
tandan yang lebih banyak pada kelapa DMT hasil
penyerbukan sendiri.
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